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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 

dunia setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Seiring bertambahnya jumlah 

penduduk Indonesia, infrastruktur dan konstruksinya juga meningkat. Sudah diterima 

secara luas bahwa penggunaan beton sebagai pilihan konstruksi menawarkan banyak 

keuntungan. 

Beton memiliki sifat kuat tekan yang tinggi. Namun kelemahan beton adalah 

kuat tariknya yang relatif rendah (Al Faritzie et al., 2023). Oleh karena itu, penting 

untuk meningkatkan kekuatan tarik beton dengan cara menggunakan bahan tambah 

seperti serat mikro dan serat makro sebagai subtitusi dalam perancangan beton. Akan 

tetapi, dalam penggunaan serat dapat membuat partikel semen dalam air cenderung 

untuk berkohesi satu sama lainnya dan partikel semen akan menggumpal (flokulasi). 

Dengan demikian, penambahan hyperplasticizer mengakibatkan partikel semen ini 

akan saling melepaskan diri dan terdispersi (menolak). Fenomena dispersi partikel 

semen dengan penambahan hyperplasticizer dapat menurunkan viskositas pasta semen 

sehingga pasta semen lebih fluid/alir. 

Dalam penelitian kali ini saya mendukung adanya pengurangan zat emisi 

karbon. (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2022 Tentang Tata Laksana Penerapan Nilai Ekonomi Karbon, 2022) 

dan (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 9 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Konstruksi Berkelanjutan, 2021) Salah satu 

ketentuan dalam regulasi tersebut adalah penggunaan material konstruksi hijau (green 

material) yang terbuat dari bahan-bahan berdampak lingkungan lebih rendah 

dibandingkan dengan material konvensional sehingga ramah lingkungan. Produksi 

material konstruksi hijau masih terbatas di Indonesia, tidak sebanyak material 

konvensional. 

Oleh Karena itu, pentingnya penggunaan semen non-ordinary portland cement 

(NOPC), Terkait semen rendah emisi atau NOPC, sebelumnya telah diterbitkan 

Instruksi (Kementrian PUPR Nomor 02/IN/M/2020, 2020) tentang Penggunaan 
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Semen NOPC pada pekerjaan konstruksi di Kementerian PUPR. Beberapa contoh 

jenis semen rendah emisi itu, di antaranya portland composite cement (PCC), portland 

pozzoland cement (PPC), dan portland slag cement (PSC). 

Pada skripsi penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penambahan Macro Synthetic Fiber PP54+, Micro Synthetic Fiber, Dan 

Hyperplasticizer Terhadap Karakteristik Beton FC’ 35 Dengan Perekat Hidrolis PCC. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dari ketiga penambahan bahan tersebut dapat 

memberikan hasil yang optimal dalam penggunaan beton yang ramah linkungan. 

1.2. Perumusan masalah 

Berikut masalah yang akan diuraikan pada penelitian ini: 

a. Bagaimana karakteristik beton FC’ 35 menggunakan OPC? 

b. Bagaimana karakteristik beton FC’ 35 menggunakan PCC? 

c. Bagaimana karakteristik beton yang dihasilkan ketika menggunakan Macro 

Synthetic Fiber, Micro Synthetic Fiber, dan Hyperplasticizer bersama dengan 

perekat hidrolis PCC tehadap karakteristik beton FC’ 35? 

d. Bagaimana perbandingan penggunaan Macro Synthetic Fiber, Micro Synthetic 

Fiber, dan Hyperplasticizer bersama dengan perekat hidrolis PCC terhadap 

beton yang menggunakan OPC dalam upaya mengurangi emisi karbon? 

1.3. Pembatasan Masalah 

Batasan penelitian ini bertujuan agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang 

dari tujuan penelitian. Adapun Batasan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Penelitian ini menggunakan mutu beton 35 Mpa.  

b. Karakteristik beton yang akan dilakukan pengujian, yaitu : kuat tekan, kuat 

tarik belah, kuat tarik lentur, dan modulus elastisitas. 

c. Bentuk benda uji silinder besar tinggi 30 cm dan diameter 15 cm.  

d. Bentuk benda uji silinder kecil tinggi 20 cm dan diameter 10 cm 

e. Bentuk benda uji beton balok diameter 10 x 10 x 50 cm.  

f. Produk Macro synthetic fiber yang digunakan adalah Kratos Macro PP54+.  

g. Produk Micro synthetic fiber yang digunakan adalah Kratos Micro Plastic 

Shrinkage.  
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h. Produk Hyperplasticizer yang digunakan adalah Devcon P765 dari PT. 

Devchem 

i. Semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement (PCC) dan 

Ordinary Portland Cement (OPC).  

j. Standar perhitungan mix design menggunakan SNI-7656-2012.  

k. Pengujian dilakukan pada bahan uji beton berumur 1, 7, 14, dan 28 hari.  

l. Nilai Slump yang direncanakan 75 – 100 mm.  

m. Menggunakan ukuran nominal agregat maksimum 19 mm. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mendapatkan karakteristik beton FC’ 35 dengan menggunakan semen OPC. 

b. Mendapatkan karakteristik beton FC’ 35 dengan menggunakan semen PCC. 

c. Menganalisis penggunaan bahan tambah  dengan menggunakan Macro 

Synthetic Fiber, Micro Synthetic Fiber, dan Hyperplasticizer bersama dengan 

perekat hidrolis PCC terhadap karakteristik beton FC’ 35? 

d. Menganalisis penggunaan bahan tambah Macro Synthetic Fiber, Micro 

Synthetic Fiber, dan Hyperplasticizer bersama dengan perekat hidrolis PCC 

terhadap beton OPC? 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian mendatang 

atau oleh pihak-pihak yang tertarik untuk melakukan studi serupa mengenai 

dampak penambahan Macro Synthetic Fiber, Micro Synthetic Fiber, dan 

Hyperplasticizer terhadap beton FC’ 35 MPa.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi wawasan dan referensi dalam literatur 

ilmiah, khususnya dalam pengembangan ilmu Rekayasa Teknologi Bahan.  

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi 

tambahan penting mengenai rekayasa material dalam konteks konstruksi, serta 

mendukung upaya untuk mencapai Zero Carbon Emissions atau Nol Emisi 

Karbon dalam industri konstruksi. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

a. BAB I. PENDAHULUAN 

Bagian ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

b. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini mengulas teori-teori yang relevan dengan studi yang dilakukan, termasuk 

penelitian sebelumnya tentang dampak penggunaan Macro Synthetic Fiber, Micro 

Synthetic Fiber, dan Hyperplasticizer terhadap karakteristik beton FC’ 35 MPa, serta 

emisi CO2 dalam pembuatan beton dan upaya pengurangannya. 

c. BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan jenis dan sumber data penelitian, bahan dan material yang 

digunakan, prosedur perancangan campuran beton, proses pembuatan dan pengujian 

beton, serta teknik analisis data. 

d. BAB IV. HASIL DAN ANALISIS 

Bagian ini mempersembahkan hasil pengujian beton seperti kekuatan tekan, kekuatan 

tarik belah, dan kekuatan lentur. Hasil tersebut kemudian dianalisis untuk 

mengevaluasi pengaruh penggunaan Macro Synthetic Fiber, Micro Synthetic Fiber, 

dan Hyperplasticizer terhadap sifat beton FC’ 35 MPa, serta untuk menetapkan 

proporsi yang optimal. 

e. BAB V. PENUTUP 

Bagian ini merangkum kesimpulan penelitian berdasarkan temuan dan analisis hasil 

penelitian. Selain itu, bab ini juga memberikan rekomendasi untuk penelitian 

berikutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa pada pembahasan di bab iv didapatkan hasil sebagai berikut: 

Karakteristik Beton OPC yang didapatkan, kuat tekan yang didapat sebesar 

35,07 MPa, kuat tarik belah 3,70 MPa, kuat lentur 5,41 MPa, dan modulus elastisitas 

22.097,46 MPa menunjukkan bahwa beton OPC memiliki kekuatan yang cukup tinggi 

untuk menahan berbagai beban, baik dalam bentuk tekanan, tarikan, maupun lenturan. 

Modulus elastisitas yang cukup besar juga mengindikasikan kekakuan beton OPC 

yang baik, menjadikannya material yang andal dalam aplikasi struktural. 

Karakteristik Beton PCC tanpa bahan tambah yang didapatkan, kuat tekan 

yang dihasilkan adalah sebesar 33,53 MPa, dengan kuat tarik belah 3,60 MPa, kuat 

lentur 4,45 MPa, dan modulus elastisitas sebesar 18.454,68 MPa. Meski sedikit lebih 

rendah dibandingkan dengan beton OPC, beton PCC tanpa bahan tambah masih 

menunjukkan performa yang cukup baik, terutama dalam konteks konstruksi yang 

tidak memerlukan kekuatan yang sangat tinggi. 

Pengaruh penambahan bahan tambah pada Beton PCC, Penambahan bahan 

tambah terbukti memberikan peningkatan signifikan pada sifat mekanisnya. Kuat 

tekan meningkat menjadi 35,95 MPa pada variasi 7 kg/m³, sementara kuat tarik belah 

meningkat menjadi 3,93 MPa, kuat lentur menjadi 5,98 MPa, dan modulus elastisitas 

mencapai 22.329,74 MPa. Penambahan Macro Synthetic Fiber, Micro Synthetic Fiber, 

dan Hyperplasticizer pada beton PCC secara keseluruhan meningkatkan kekuatan dan 

kekakuan beton, menjadikannya lebih unggul dibandingkan dengan beton tanpa bahan 

tambah. 

Analisis perbandingan Beton PCC dan OPC, kuat tekan beton PCC pada variasi 

7 kg/m3 dengan hasil yang optimal sebesar 35,95 MPa melebihi beton OPC dengan 

nilai sebesar 35,07 MPa. Kuat tarik belah beton PCC pada variasi 7 kg/m3 dengan hasil 

yang optimal sebesar 3,93 MPa melebihi beton OPC dengan nilai sebesar 3,70 MPa. 

Kuat lentur beton PCC pada variasi 7 kg/m dengan hasil yang optimal sebesar 5,98 

MPa melebihi beton OPC  dengan nilai sebesar 5,41 MPa. Modulus elastisitas beton 
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PCC pada variasi 7 kg/m³ dengan hasil yang optimal sebesar 22.329,74 MPa melebihi 

beton OPC dengan nilai sebesar 22.097,46 MPa. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa penambahan macro fiber, micro fiber, dan 

hyperplasticizer pada beton PCC meningkatkan semua aspek kekuatan dan kekakuan, 

menjadikannya alternatif yang lebih unggul dibandingkan beton OPC. Penggunaan 

beton PCC dapat mengurangi emisi karbon, menawarkan solusi yang lebih ramah 

lingkungan tanpa mengorbankan kualitas struktural. 

 

5.2. Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dosis penambahan macro 

fiber dan micro fiber. Hal ini dapat memberikan wawasan lebih dalam 

mengenai kombinasi optimal untuk berbagai aplikasi konstruksi. 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dosis penambahan 

hyperplasticizer. Hal ini dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai 

kombinasi optimal untuk berbagai aplikasi konstruksi. 
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